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BAB V   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beradasarkan analisa deskriptif yang telah dilakukan oleh peneliti 

diperoleh  suatu hasil bahwa hasil ketuntasan belajar Ibadah Sholat dengan 

menggunakan Metode Demonstrasi dan Drill pada tingkat TK, khususnya di 

TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 51, adapun langkah-langkah guru TK 

‘Aisyiyah dalam menerapkan metode Demonstrasi dan Drill dalam 

meningkatkan Keterampilan Ibadah Sholat di antaraya adalah  : 

1. Perencanaan,  

Dalam tahap perencanaan ini berupa menyusun rancangan 

tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. 

2. Implementasi/ pelaksaaan, 

Hal-hal yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan tindakan ini 

adalah peneliti berperan sebagai pengamat  apa yang dilakukan 

guru untuk mengawali kegiatan dengan membantu 

mengkondisikan kelas agar tertib dan kondusif, sehingga anak 

benar-benar siap untuk menerima materi pelajaran. Sebagai 

langkah awal  dalam proses pembelajaran terlebih dahulu  guru 

mengemukakan garis besar materi  pelajaran yang akan diberikan 

secara singkat, kemudian dilanjutkan dengan inti pembelajaran 
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yaitu tentang Ibadah Sholat yang dilakukan dengan demonstrasi 

dan kemudian diikuti oleh siswa. 

3. Evaluasi,  

Kriteria kesuksesan dari penelitian ini  adalah bila ada  75% 

siswa  mendapat rata bintang 3, anak sudah bisa menghargai 

dirinya sendiri ( percaya diri, optimis untuk maju ke depan untuk 

melakukan praktek gerakan dan bacaan sholat dengan baik, baik 

di sekolah maupun di rumah ). 

Diharapkan dengan adanya evaluasi ini, guru dapat melihat 

kemampuan setiap individu masing-masing anak didik, apakah  

sudah faham  dengan pendemonstrasian yang diberikan guru atau 

justru kurang jelas.  Karena hanya dari evaluasi meetode drill-lah 

guru dapat  menilai para anak didik disekolah. Namun dirymah 

para guru dapat pula bekerjasama dengan orang tua agar 

memantau dan mengajarkan seperti di sekolah. 

4. Keefektifitasan penggunnaan metode Demonstrasi dan Drill 

dalam Meningkatkan Keterampilah Ibadah Sholat  berdasarkan 

ketuntasan belajar anak di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 51. 

Dalam hal ini anak dikatakan tuntas dapat dilihat dari hasil observasi 

yang dilakukan peneliti yaitu dengan mampunya menirukan gerakan-gerakan 

sholat, bacaan sholat dengan baik, kepercayaan diri anak yang semakin 

meningkat, dan mampu mengkondisikan kelas dengan tertib dengan baik. 

Hal tersebut di atas tidak luput dari adanya metode-metode penelitian 
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yang membantu peneliti dalam proses penelitiannya berlangsung, 

diantaranya peneliti mampu mengamati dan mengobservasi karena adanya 

dukungan dari metode yang di gunakan peneliti yaitu : metode interview, 

metode observasi, dan metode dokumentasi. 

Dengan demikian Efektifitas penggunnaan Metode Demonstrasi dan 

Drill sangat efektif digunakan di tingkat TK, khususnya yang sudah di 

terapkan di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 51 Jelidro Kecamatan Sambikerep 

Kotamadya Surabaya, dengan nilai ketuntasan dari jumlah keseluruhan anak 

mencapai hasil yang signifikan yaitu mencapai 90%  ketuntasan dari yang di 

tentukan adalah 75%, dan hasil ketidak tuntasan pada anak hanya mencapai 

10% saja. 

B. Saran  

Hal-hal yang perlu diperhatikan guru  dalam Efektifitas Penggunaan Metode 

Demonstrasi dan Drill  dalam Meningkatkan Keterampilan Ibadah Sholat di TK ‘Aisyiyah 

Bustanul Athfal 51 antara lain : 

1. Agar anak dapat terbiasa melakukan ibadah sholat dengan gerakan dan bacaan  yang 

baik dan benar. 

2. Menilai kemampuan anak secara obyektif bukan secara subyektif. 

3. Memberikan penghargaan berupa pujian tidak hanya pada saat menyelesaikan 

tugasnya dengan baik, namun juga untuk kerja kerasnya meskipun dengan hasil yang 

kurang memuaskan. 

4. Menumbuhkan rasa percaya diri dan pemahaman poistif dari pada anak, salah satunya  

dengan cara memberikan kepercayaan pada anak untuk mengambil keutusan untu 
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dirinya sendiri, contoh memilih salah satu kegiatan dari beberapa kegiatan yang 

diberikan guru. 

5. Membangun hubungan spriritual dengan Allah SWT melalui pelaksanaan dan 

penghayatan ibadah yang terimplementasikan pada kehidupan sosial. 

6. Pola asuh guru yang demokratis ( yang cenderung mendorong anak untuk terbuka, 

namun  bertanggung jawab dan mandiri ). 

7. Membuat aturan-aturan dalam  pembelajaran dengan menggunakan kesepakatan 

bersama. 
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